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SUMMARY 

 

EFFECT OF VOLTAGE AND TIME OF TREATMENT OF LAUNDRY 

WASTEWATER WITH ELECTROCOAGULATION METHOD ON 

SEVERAL WATER QUALITY PARAMETERS 

 

Intan Ramadani: Supervisied by Dr. Addy Rachmat, M.Si. Dr. Ferlinahayati, 

M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

 xvii + 84 pages, 23 tables, 33 picture and 16 attachment 

 

 Laundry wastewater is one of the sources of water pollution. Water 

pollution by laundry activity cause by the residue left behind by the detergent, 

which include phosphate, surfactant, soluble solids, and suspension. One method 

utilized in the treatment of laundry wastewater is electrocoagulation. This study 

aimed to determine variables related to the electrocoagulation process in order to 

achieve water quality criteria, such as electric current and process time. The 

optimum process will be examined from the level of phosphate, COD, TSS, TDS. 

The electrocoagulation process kinetics also evaluated base on data obtained. The 

samples were electrocoagulated using four voltage changes of 6, 8, 10, and 12 

volts, followed by variations in contact times of 20, 40, 60, 80, and 100 minutes 

for each voltage. 

 Phosphate levels was evaluted by spectrometry with reduction of ascorbic 

acid using the ammonium molybdate-ascorbic acid reagent and the standard 

solution of potassium dihydrogen phosphate. COD level was measured by UV-

Vis spectrometry using digestion solution, sulfuric acid, and the standard solution 

of potassium hydrogen phthalate. Gravimetric measurement of TSS levels 

weighed by Whatman No. 42. The measurement of TDS levels gravimetrically is 

carried out by evaporation and heating within the oven. The differences among 

means as calculated by ANOVA showed that the voltage and contact time of the 

electrocoagulation process have a significant effect on decreasing fosfat, COD, 

TSS and TDS. The highest quality of laundry wastewater is produced at 12 Volt 

100 minutes with the efficiency of phosphate, COD, TSS, and TDS levels in 

succession of 93.05%, 88.19%, 86.71% and 70.40%. The kinetic determination of 

the COD in laundry wastewater during the electrocoagulation with voltage 

variations rate decrease follows the first-order with an average constanta k1 of 

0.013625 min
-1

. 

Keywords : Laundry Liquid Waste, Electrocoagulation, Voltage, Contact 

Time. 

Citation :  55 (2010-2023) 
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 Limbah cair laundry merupakan salah satu penyebab terjadinya pencemaran 

air. Pencemaran air oleh laundry disebabkan kandungan air sisa detergen berupa 

fosfat, surfaktan, padatan terlarut, dan tersuspensi. Salah satu metode dalam 

pengolahan air limbah adalah metode elektrokoagulasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan pengaruh tegangan dan waktu kontak terbaik pengolahan 

limbah cair laundry secara elektrokoagulasi terhadap kadar fosfat, nilai COD, 

TSS, dan TDS. Hasil analisis dibandingkan dengan baku mutu air serta diolah 

untuk menentukan kinetika penurunan COD. Sampel dilakukan proses 

elektrokoagulasi dengan variasi empat taraf tegangan 6, 8, 10 dan 12 Volt 

kemudian masing-masing tegangan dilakukan variasi waktu kontak  yaitu 20, 40, 

60, 80 dan 100 menit.  

 Pengukuran kadar fosfat menggunakan metode spektrometri dengan reduksi 

asam askorbat menggunakan reagen ammonium molibdat-asam askorbat dan 

larutan standar kalium dihidrogen fosfat. Pengukuran kadar COD secara 

spektrometri Uv-Vis menggunakan digestion solution, asam sulfat dan larutan 

standar kalium hidrogen ftalat. Pengukuran kadar TSS secara gravimetri 

menggunakan kertas saring Whatman No. 42. Pengukuran kadar TDS dilakukan 

dengan proses penguapan dan pengovenan. Hasil keragaman menggunakan 

ANOVA menunjukkan bahwa tegangan dan waktu kontak memberikan pengaruh 

nyata terhadap penurunan kadar fosfat, nilai  COD, TSS, dan TDS. Kualitas 

terbaik limbah cair laundry dihasilkan pada 12 Volt selama 100 menit dengan 

efisiensi kadar fosfat, nilai COD, TSS, dan TDS berturut-turut sebesar 93,05%, 

88,19%, 86,71% dan 70,40%. Penentuan kinetika penurunan kadar COD limbah 

cair laundry selama proses elektrokoagulasi dengan variasi tegangan mengikuti 

orde satu dengan nilai konstanta k1 rata-rata sebesar 0,013625 min
-1

.
 
 

 

 

Kata Kunci : Limbah Cair Laundry, Elektrokoagulasi, Tegangan, Waktu 

Kontak. 

Sitasi :  55 (2010-2023) 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Salah satu pencemar badan perairan terbesar (sekitar 85%) adalah sisa 

buangan air limbah. Sisa buangan air limbah tersebut berasal dari kegiatan 

industri maupun rumah tangga. Pencemaran lingkungan terjadi apabila limbah 

cair dibuang ke lingkungan dengan jumlah besar dan waktu yang lama. Limbah 

cair terdiri dari air 99,9% dan bahan padatan. Bahan padatan dari limbah cair 

berupa padatan terlarut maupun padatan tersuspensi. Apabila padatan tersebut 

mengalami perubahan baik fisik, kimia maupun biologi maka dapat menjadi zat 

beracun atau toksik yang sangat berbahaya (Pungus dkk., 2019). Menurut badan 

statistika lingkungan hidup Indonesia 2020, masyarakat Indonesia membuang air 

limbah langsung ke sungai (57,42%), lubang tanah (18,7%), dan sumur resapan 

(1,67%). Sedangkan pembuangan limbah melalui instansi pengolahan air limbah 

(IPAL) hanya sebesar 1,28% dan tangki septik sebesar 10,26% (BPS, 2020). 

Polutan yang terkandung dalam limbah cair apabila tidak diolah terlebih dahulu 

dapat menyebabkan kontaminasi sistem ekologi pada sumber air, sehingga 

memberikan dampak yang merugikan baik bagi manusia dari segi kesehatan 

maupun kelestarian alam (Martini dkk., 2020). Kualitas air menjadi penentu 

kondisi tercemar atau kondisi baik suatu badan air dalam waktu tertentu dengan 

membandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan. Kondisi pencemaran 

berdasarkan baku mutu lingkungan memiliki tingkat tertentu misalnya tingkat 

ringan, sedang atau berat. Apabila status air limbah melewati ambang batas yang 

diperbolehkan maka dikatakan telah terjadi pencemaran air (Arnop dkk., 2019). 

 Salah satu penyumbang air limbah berasal dari air bekas cucian. Masyarakat 

terbiasa membuang langsung air bekas cucian daripada memanfaatkannya 

kembali. Menurut data Statistika Lingkungan Hidup 2020, sekitar 65,56% air 

bekas cucian dibuang dan hanya 10,3% yang digunakan kembali untuk kebutuhan 

lain misalnya menyiram halaman dan menyiram kandang ternak (BPS, 2020). 

Usaha laundry yang membuang langsung air cucian ke lingkungan berpotensi 
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menyebabkan pencemaran lingkungan di lingkungan perairan. Usaha laundry 

merupakan usaha yang bergerak dibidang jasa. Jasa yang diberikan usaha laundry 

berupa pencucian pakaian. Laundry menggunakan detergen sebagai bahan untuk 

membersihkan pakaian (Kurniati dan Mujiburohman., 2020). Detergen merupakan 

bahan pembersih pakaian dalam usaha laundry yang mengandung senyawa 

surfaktan sintetik. Alasan usaha laundry menggunakan detergen dikarenakan 

memiliki keunggulan daripada sabun biasa berupa dapat bekerja pada air sadah 

(Garmini dan Zairinayati., 2022). Hampir semua air limbah laundry langsung 

membuang limbahnya ke saluran drainase atau badan air tanpa adanya 

pengolahan. Air limbah tanpa pengolahan dapat menyebabkan adanya 

pencemaran air di lingkungan (Sailah dkk., 2020). Pencemaran air oleh laundry 

disebabkan kandungan air sisa detergen berupa fosfat 70-80%, surfaktan 20-30%, 

padatan terlarut dan tersuspensi (Pungus dkk., 2019). 

 Beberapa metode pengolahan limbah laundry antara lain fitoremediasi dan 

elektrokoagulasi. Fitoremediasi menggunakan berbagai macam tanaman untuk 

mendegradasi pencemaran air dengan membuat lahan basah buatan sebagai sistem 

pengolahan air limbah (Wimbaningrum dkk, 2020). Penelitian fitoremediasi dari 

Wimbaningrum dkk (2020) menggunakan tanaman lembang (Typha angustifolia 

L.) pada lahan basah memiliki efisiensi penurunan TSS dan fosfat berturut-turut 

sebesar 22% dan 39%. Penelitian lain yaitu Rizky dkk (2017) menggunakan 

tanaman Azolla microphylla memiliki efisiensi penurunan COD dan fosfat 

berturut-turut 37,19% dan 19,30%. Metode fitoremediasi memiliki kelemahan 

seperti membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga kontaminan dalam air 

limbah dapat masuk di rantai makanan melalui tumbuhan hyperaccumulator yang 

berbahaya bagi hewan lain. Selain itu, metode ini bergantung pada toleransi 

tanaman terhadap kontaminan. Apabila air limbah mengandung polutan yang 

tinggi, maka metode ini menjadi kurang efektif (Sidauruk dan Sipayung., 2015).  

 Metode lain yang digunakan dalam menurunkan polutan limbah laundry 

adalah metode elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi adalah proses penggumpalan 

dan pengendapan partikel-partikel dan ion logam dalam air saat dialirkan daya 

listrik melalui elektrolisis (Rizkia dan Hendrasarie., 2022). Penelitian 

elektrokoagulasi dari Ni’am dkk (2017) memiliki efisiensi penurunan COD dan 
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TSS pada limbah cair tekstil berturut-turut sebesar 76% dan 85%. Penelitian lain 

yaitu Amri dkk (2020) memiliki efesiensi penurunan  COD dan TSS pada limbah 

cair tahu berturut-turut sebesar 72,17%, dan 90,90%. Berdasarkan efisiensi 

penurunan polutan di dalam air limbah, metode elektrokoagulasi memiliki 

efisiensi penurunan yang lebih tinggi daripada metode fitoremediasi. Selain itu, 

kelebihan lainnya dari metode elektrokoagulasi seperti peralatan yang relatif 

sederhana, mudah dioperasikan, tidak memerlukan bahan kimia, serta 

menghasilkan air yang jernih (Yasir et al., 2022). Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode elektrokoagulasi untuk 

menurunkan beberapa parameter mutu air (fosfat, COD, TSS, dan TDS) pada 

limbah cair laundry dengan melihat pengaruh tegangan dan waktu kontak. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

 Usaha laundry merupakan salah satu usaha yang membuang langsung air 

cucian ke lingkungan. Diperlukan pengolahan air limbah laundry agar tidak 

terjadi pencemaran lingkungan. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah 

metode elektrokoagulasi. Metode elektrokoagulasi memanfaatkan energi listrik 

untuk menggumpalkan dan mengendapkan kontaminan dalam air limbah laundry. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses elektrokoagulasi adalah tegangan 

dan waktu kontak. Pemilihan tegangan dan waktu dapat mempengaruhi penurunan 

parameter mutu air seperti kadar fosfat, nilai COD, TSS dan TDS. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian bagaimana pengaruh tegangan dan waktu kontak terbaik 

serta menentukan kinetika penurunan COD. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh tegangan dan waktu kontak terbaik pengolahan 

limbah cair laundry secara elektrokoagulasi terhadap kadar fosfat, nilai 

COD, TSS, dan TDS agar memenuhi baku mutu air. 

2. Menentukan kinetika penurunan Chemical Oxygen Demand (COD) pada 

limbah cair laundry secara elektrokoagulasi. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu berkontribusi pada penurunan limbah cair 

usaha laundry agar dapat memenuhi standar baku mutu yang berlaku sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 Tahun 2012 Tentang Baku 

Mutu Limbah Cair untuk Limbah Domestik.  
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